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Abstrak 

Penggunaan web dinilai sangat berguna dan efektif untuk menyebarkan 

informasi terlihat dari meningkatnya permintaan perusahaan atau institusi akan 

jasa pembuatan sebuah web yang biasa dikerjakan oleh seorang programmer. 

Dalam pembuatan web membutuhkan peran bahasa pemrograman yang 

digunakan oleh programmer. Bahasa pemrograman merupakan bahasa yang 

terdiri dari sintaks-sintaks yang didokumentasikan agar menjadi sebuah web. 

Penggunaan bahasa pemrograman tersebut menimbulkan kebutuhan untuk 

membuat suatu pemilihan keputusan oleh programmer untuk menentukan bahasa 

pemrograman mana yang tepat untuk digunakan sesuai dengan kebutuhannya. 

Penelitian ini menggunakan metode AHP yang menggunakan alternatif dan 

kriteria untuk membuat struktur hierarki agar dapat memudahkan proses 

pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil perhitungan dari lima bahasa 

pemrograman yang dipilih, ada JavaScript dengan hasil perhitungan sebesar 

32,68% menjadi bahasa pemrograman paling banyak digunakan dan berada di 

tingkat atas pilihan dari setiap kriteria kemudian bahasa lainnya ada PHP, 

Python, C++ dan Java, dengan kriteria bahasa pemrograman sederhana/mudah 

dipelajari menjadi kriteria paling banyak dipilih dengan persentase tertinggi dari 

kriteria powerfull, populer, dan portable/cross platform. 

Kata Kunci: Bahasa Pemrograman, AHP, Sistem Pendukung Keputusan. 

 

Abstract 

The web is considered very useful and practical for disseminating information, as 

seen from the increasing demand for companies or institutions for web creation 

services which a programmer usually does. Making the web requires the role of 

the programming language used by the programmer. Programming language is a 
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language that consists of syntaxes that are documented to become a web. Using 

the programming language raises the need to decide by the programmer to 

determine which programming language is appropriate according to his needs. 

This study uses the AHP method that uses alternatives and criteria to create a 

hierarchical structure to facilitate decision-making. Based on the results of 

calculations from the five selected programming languages, there is JavaScript. 

The calculation result of 32.68% is the most widely used programming language 

and is at the top level of choice from each criterion. The other languages are 

PHP, Python, C++, and Java, with programming language criteria that are 

simple/easy to learn. The most chosen criteria with the highest percentage are 

powerful, popular, and portable/cross-platform. 

Keywords: Programming Language, AHP, Decision Support System  

 

PENDAHULUAN 

Pada era digital sekarang ini, 

hampir semua orang menghabiskan 

waktunya untuk mengakses internet, 

mulai dari kegiatan kecil semacam 

mencari hiburan, informasi, sampai 

mengurus pekerjaan. Tersedia banyak 

media yang bisa menjadi wadah 

informasi yang biasa diakses  oleh 

masyarakat saat ini, salah satunya 

melalui sebuah  web. Penggunaan web  

dinilai sangat berguna dan efektif 

untuk menyebarkan informasi terlihat 

dari meningkatnya permintaan  

perusahaan atau institusi akan  jasa 

pembuatan sebuah web yang biasa 

dikerjakan oleh seorang programmer 

[1]. 

Dalam pembuatan web 

membutuhkan peran bahasa 

pemrograman yang digunakan oleh 

programmer. Bahasa pemrograman 

merupakan bahasa yang terdiri dari 

sintaks-sintaks yang  didokumentasikan  

agar  menjadi  sebuah  web.  Bahasa 

pemrograman menjadi sarana untuk 

mengimplemantasikan solusi dari 

permasalahan algoritmik [2]. 

Menentukan bahasa pemrograman 

dibutuhkan karena mempengaruhi 

faktor dalam proses pembuatan web 

agar tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan. Bahkan penguasaan 

bahasa pemrograman tertentu 

menjadi sebuah kualifikasi yang 

bernilai dalam diri seorang 

programmer. Saat ini banyak 

bahasa pemrograman yang dapat 

dipahami dan banyak digunakan 

oleh para programmer profesional 

maupun yang masih pemula dalam 

hal ngoding. 

Terdapat 10 bahasa 

pemrograman populer di Indonesia 

yaitu Java, Bahasa C, PHP, Visual 

Basic, Phyton, C++, JavaScript, C#, 

Objective-C, dan ActionScript. 

Walau pun terdapat banyak bahasa 

pemrograman yang beragam 

namun masing-masing mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya [3]. 

Penggunaan bahasa pemrograman 
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tersebut menimbulkan kebutuhan untuk 

membuat  suatu  pemilihan  keputusan  

oleh  programmer  untuk menentukan 

bahasa pemrograman mana yang tepat 

untuk digunakan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Untuk itu penelitian ini 

membutuhkan metode untuk 

menunjang dalam membuat keputusan 

seperti permasalahan pemilihan bahasa 

pemrograman ini. Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) merupakan 

salah satu metode dalam sebuah sistem 

untuk menunjang pengambilan 

keputusan dengan menggunakan 

pertimbangan sebuah perbandingan 

dan fleksibilitas terhadap permasalahan 

yang bersifat multikriteria sehingga 

menghasilkan kriteria dan alternatif. 

Metode ini membuat suatu 

permasalahan multikriteria memiliki 

struktur hierarki. Dengan struktur 

hierarki, suatu masalah dapat terlihat 

sistematis dan lebih terstruktur karena 

masalah yang dihadapi dapat diuraikan 

menjadi beberapa bagian dan bagian 

tersebut disusun ke dalam struktur 

hierarki [4]. 

 

LANDASAN TEORI 

Thomas L.Saaty merupakan 

pengembang metode pendukung 

keputusan Analytical Hierarchy 

Process pada tahun 1970-an. Metode 

pendukung keputusan ini 

menggambarkan permasalahan 

kompleks menjadi beberapa kelompok 

dalam struktur hierarki sehingga 

menjadi lebih terstruktur dan 

sistematis, dimana tingkatan 

pertama yaitu tujuan, kemudian 

tingkatan faktor, kondisi, sub-

ketentuan, dan seterusnya hingga 

pada tingkat pemilihan terakhir 

[27]. 

Kelebihan AHP adalah 

mengambil keputusan dengan 

membandingkan setiap kriteria yang 

terkait dengan masalah secara 

berpasangan, sehingga ada nilai 

bobot kepentingan dari setiap 

kriteria yang ada [28]. AHP 

memberikan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

berbagai kondisi dan kondisi 

lainnya dengan membandingkan 

preferensi setiap elemen dalam 

hierarki. Oleh karena itu, AHP 

dapat dikatakan merupakan metode 

pengambilan keputusan yang 

kompleks [29].  

Terdapat beberapa prinsip yang 

perlu dipahami untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

Analytical Hierarchy Process, 

yaitu: 

1. Decomposition (membuat 

hierarki) 

Membuat bagian secara hierarki 

dengan membagi sebuah 

permasalahan kompleks menjadi 

bagian lebih kecil supaya dapat 

dimengerti dengan mudah.   

2. Comparative Judgment 

(evaluasi kriteria serta 

alternatif) 

Perbandingan berpasangan 

dilakukan untuk mengevaluasi 
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kriteria dan alternatif, skala terbaik 

untuk mengekspresikan pendapat 

adalah skala 1 sampai 9. Tabel analisis 

dipakai untuk mengukur bobot serta 

arti pendapat kuantitatif dari skala 

perbandingan yang dapat digunakan, 

antara lain: 

Tabel 1. Nilai Perbandingan 

Berpasangan 

Sumber: [30] 

3. Synthesis of Priority (menetapkan 

prioritas) 

Penetapan prioritas unsur-unsur 

standar bisa disangka sebagai bobot 

elemen untuk menggapai tujuan 

pengambilan keputusan. Menurut 

pendapat para ahli dan pengambil 

keputusan, prioritas ditetapkan secara 

langsung (dialog) atau tidak langsung 

(survei kuesioner). 

4. Logical Consistency (konsistensi 

logis) 

Terdapat dua arti dalam 

konsistensi yakni tujuan yang seragam 

dapat dikelompokkan berdasarkan 

kesamaan serta relevansinya dan 

susunan ikatan antara objek 

berlandaskan pada keadaan atau 

kriteria tertentu. Tahapan dalam 

prosedur AHP antara lain: 

  
Gambar 1. Struktur Hierarki AHP 

Sumber: [31] 

1. Identifikasi masalah serta 

tentukan tujuan yang 

diinginkan, selanjutnya 

membuat  hierarki agar 

permasalahan lebih detail dan 

terukur. 

2. Memastikan prioritas elemen 

a. Membuat perbandingan 

berpasangan. 

b. Bilangan yang diisi pada 

matriks perbandingan 

berpasangan digunakan untuk 

menunjukkan kepentingan 

sesuatu elemen kepada elemen 

lain. 

3. Sintesis  

Dalam mendapatkan 

keseluruhan prioritas dilakukan 

pertimbangan  perbandingan 

berpasangan dengan proses sintesis. 

Beberapa hal dalam langkah ini 

antara lain: 

a. Nilai dari masing-masing 

kolom pada matriks 

dijumlahkan.  

b. Didapat normalisasi matriks 

yang diperoleh dari masing-

masing bobot dari kolom dibagi 

jumlah kolom yang sesuai. 
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c. Untuk mendapatkan bobot rata-

rata dilakukan penjumlahan bobot 

dari masing-masing baris untuk 

dibagi dengan jumlah elemen. 

4. Menghitung konsistensi 

Untuk membuat keputusan, perlu 

memahami konsistensi yang sesuai, 

sebab keinginan untuk menghindari 

keputusan didasarkan pada konsistensi 

yang buruk. Langkah-langkah dalam 

hal ini, antara lain: 

a. Masing-masing bobot pada kolom 

dengan prioritas relatif elemen 

yang urutannya sama dengan 

kolom dikalikan sampai seterusnya. 

b. Masing-masing baris dijumlahkan. 

c. Lakukan pembagian antara hasil 

baris yang dijumlahkan dengan 

elemen prioritas relatif yang sesuai. 

d. 𝜆 maks merupakan hasil dari 

penjumlahan antara elemen 

prioritas dengan banyaknya 

elemen.   

5. Rumus Menghitung Indeks 

Konsistensi (CI): 

 

 

Keterangan: n = kuantitatif elemen 

6. Menghitung Consistency Rasio 

(CR) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

CR = Consistency Ratio  

CI = Consistency Index 

IR = Index Random Consistency 

7. Mencari konsistensi hierarki 

Nilai data judgment harus 

diperbaiki jika nilainya melebihi 

10%. Hasil penghitungan dikatakan 

absolut apabila Consistency Ratio 

(CI/IR) di bawah atau sama dengan 

0,1 [31][30]. 

 

METODE PENELITIAN 

Terdapat beberapa prinsip 

yang perlu dipahami untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

Analytical Hierarchy Process, 

yaitu: 

a. Decomposiion (membuat 

hierarki) 

Membuat bagian secara 

hierarki dengan membagi sebuah 

permasalahan kompleks menjadi 

bagian lebih kecil supaya dapat 

dimengerti dengan mudah. 

b. Comparative Judgment (evaluasi 

kriteria serta alternatif)  

Perbandingan berpasangan 

dilakukan untuk mengevaluasi 

kriteria serta alternative, skala 

terbaik untuk mengekspresikan 

pendapat adalah skala 1 sampai 9. 

c. Synthesis Of Priority 

(menetapkan prioritas) 

Penetapan prioritas unsur-

unsur standar bisa disangka 

sebagai bobot elemen untuk 

menggapai tujuan keputusan. Pada 

penelitian ini, prioritas ditetapkan 

secara langsung (dialog) atau tidak 

langsung (surcei kuesioner). 

d. Logical Consistency (konsistensi 

logis) 

Terdapat dua arti dalam 
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konsistensi yakni tujuan yang seragam 

dapat dikelompokkan berdasarkan 

kesamaan serta relevansinya dan 

susunan ikatan antara objek  

berlandaskan pada  keadaan ataupun 

kriteria tertentu [5]. 

Ada pun langkah-langkah 

penelitian pada penelitian mengenai 

pemilihan bahasa pemrograman 

menggunakan metode AHP, sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Flowchart Tahapan 

Penelitian 

 

Analisys Data 

Data yang terkumpul dapat 

dihitung secara manual menggunakan 

Microsoft Excel. Langkah-langkah 

pemilihan bahasa pemrograman 

sebagai berikut: 

1. Menyusun struktur hierarki 

Saat masalah sudah dapat 

teridentifikasi kemudian dilakukan 

penyusunan hierarki solusi atau tujuan 

yang diinginkan. Tujuan dan kriteria 

yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan bahasa pemrograman 

sebagai berikut: 

a. Sederhana/Mudah Dipelajari 

Kesederhanaan berarti bahasa 

pemrograman mudah dipelajari, tata 

bahasa dan penulisan sintaks mudah 

diingat. Dalam pembuatan program, 

seseorang tidak perlu sering melihat 

panduan dan dokumentasi. Namun, 

bahasa pemrograman tidak 

sesederhana itu sehingga tidak 

memiliki kinerja dan kurang 

powerfull pada tingkat yang lebih 

tinggi. Bahasa BASIC terlalu 

sederhana dan menjadi bahasa yang 

sudah lama ditinggalkan. 

b. Powerfull 

Berarti bahasa pemrograman 

dapat digunakan untuk melakukan 

berbagai macam pekerjaan yang 

berhubungan dengan pemrograman. 

Bahasa pemrograman mendukung 

dan mengimplementasi konsep 

pemrograman modern seperti 

abstraksi, thread, berorientasi objek, 

pemrograman grafik dua dan tiga 

dimensi. 

c. Populer 

Artinya bahasa tersebut 

memiliki banyak pengguna. Hal ini 

mempengaruhi ketersediaan 

dokumentasi pendukung, grup dan 

forum pengguna, bahkan 

mempengaruhi lowongan pekerjaan 

yang terkait dengan keahlian atau 

pengalaman dalam bahasa 

pemrograman. 

d. Portable/Cross-Platform 
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Portabilitas berarti bahasa 

pemrograman memiliki beberapa versi 

yang dapat dijalankan di komputer 

yang berbeda dan pada platform sistem 

operasi yang berbeda. Bahasa 

pemrograman yang portabel 

memungkinkan membuat program 

yang portabel yaitu program yang 

dapat dijalankan atau dikompilasi pada 

sistem operasi yang berbeda. 

2. Memastikan prioritas elemen 

a. Membuat perbandingan 

berpasangan. 

b. Bilangan yang diisi pada matriks 

perbandingan berpasangan 

digunakan untuk menunjukkan 

kepentingan sesuatu elemen 

kepada elemen lain. 

3. Sintesis  

Dalam mendapatkan keseluruhan 

prioritas dilakukan pertimbangan 

perbandingan berpasangan dengan 

proses sintesis. Beberapa hal dalam 

langkah ini antara lain: 

a. Nilai dari masing-masing kolom 

pada matriks dijumlahkan.  

b. Didapat normalisasi matriks yang 

diperoleh dari masing-masing 

bobot dari kolom dibagi jumlah 

kolom yang sesuai. 

c. Untuk mendapatkan bobot rata-

rata dilakukan penjumlahan bobot 

dari masing-masing baris untuk 

dibagi dengan jumlah elemen. 

4. Menghitung konsistensi 

Untuk membuat keputusan, perlu 

memahami konsistensi yang sesuai, 

sebab keinginan untuk menghindari 

keputusan didasarkan pada konsistensi 

yang buruk. Langkah-langkah 

dalam hal ini, antara lain: 

a. Masing-masing bobot pada 

kolom dengan prioritas relatif 

elemen yang urutannya sama 

dengan kolom dikalikan sampai 

seterusnya. 

b. Masing-masing baris 

dijumlahkan. 

c. Lakukan pembagian antara hasil 

baris yang dijumlahkan dengan 

elemen prioritas relatif yang 

sesuai. 

d. 𝜆 maks merupakan hasil dari 

penjumlahan antara elemen 

prioritas dengan banyaknya 

elemen.   

5. Menghitung Indeks Konsistensi  

6. Menghitung Consistency Ratio  

7. Mencari konsistensi hierarki 

Nilai data judgment harus 

diperbaiki jika nilainya melebihi 

10%. Hasil penghitungan dikatakan 

absolut apabila Consistency Ratio 

(CI/IR) di bawah atau sama dengan 

0,1 [31][30]. 

Tabel 2. Indeks Random 

Konsistensi 

 
Sumber: [30] 
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MODEL PENGEMBANGAN 

Menurut kriteria serta alternatif 

yang sudah diambil maka dibuatlah 

suatu hierarki untuk mermudahkan 

dalam pemrosesan data. Struktur 

hierarki dalam pemilihan bahasa 

pemrograman untuk mendukung 

pembuatan web sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3. Struktur Hierarki 

Pemilihan Bahasa Pemrograman. 

 

HASIL 

Hasil dari penelitian ini didapatkan 

setelah melalui proses pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini data diperoleh 

dari kuesioner yang disebar untuk 

mempermudah pengisian dan 

pengolahan data. Kuesioner yang 

dibuat berdasarkan beberapa kriteria 

dan alternatif yang telah ditentukan 

dalam pemilihan bahasa pemrograman 

untuk mendukung pembuatan web. 

Adapun kriteria dan alternatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria dan Alternatif

 
1. Perhitungan Perbandingan 

Kriteria 

Hasil data responden untuk 

perbandingan kriteria dari kuesioner 

yang diolah menghasilkan tabel 

Data Responden Dari Perbandingan 

Kriteria 

Hasil geomean setiap unsur 

kriteria diubah ke dalam tabel 

perbandingan matriks dengan sisi 

diagonal diberikan nilai 1.00 yang 

berarti netral atau tidak ada yang 

lebih penting di antara keduanya. 

Nilai pada sisi atas dari sisi diagonal 

menyesuaikan nilai geomean 

dengan kriteria yang telah 

dipasangkan, sedangkan untuk sisi 

bawah dari sisi diagonal merupakan 

hasil dari 1 dibagi dengan nilai 

geomean setiap kriteria 

berpasangan, tabel nilainya sebagai 

berikut:  

Tabel 4. Perbandingan Matriks 

Kriteria 

 
Keterangan: 

A: Sederhana/Mudah Dipelajari 
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B: Powerfull 

C: Populer 

D: Portable/Cross Platform 

Setelah didapat total jumlah atau S.O.R 

setiap kriteria selanjutnya hitung bobot 

relatif yang dinormalisasikan dengan 

cara nilai kriteria setiap kolom dibagi 

dengan total jumlah yang didapat. 

Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Normalisasi Matriks Kriteria 

 
Selanjutnya nilai priority vector 

dikalikan dengan total jumlah pada 

matriks kriteria sesuai barisnya, 

kemudian hasil dari perhitungan di atas 

untuk semua nilai dari setiap baris 

dijumlahkan. Nilai perhitungan 

tersebut merupakan principal eigen 

value maksimum (λ maks). 

λ maks = 

(2.62*0.37)+(3.80*0.29)+(7.30*0.16)+

(5.34*0.18) = 4.19 

Selanjutnya adalah mencari nilai 

Consistency Index (CI) dengan n=4 

(sebanyak jumlah kriteria) sesuai 

rumus seperti berikut: 

CI = 
(λmaks−n)

(𝑛−1)
 = 

(4.19−4)

(4−1)
 = 0.06 

Karena matriks berordo 4 berdasarkan 

nilai n di atas maka indeks random 

konsistensi (IR) adalah 0,90. 

Selanjutnya perhitungan Consistency 

Ratio (CR) sebagai berikut: 

CR = 
𝐶𝐼

𝐼𝑅
 = 

0.06

0.90
 = 0.07 atau 7% 

Preferensi responden konsisten jika 

hasil CR < 0,1. Selanjutnya 

melakukan pengkuadratan matriks 

dengan cara menyelisihkan hasil 

pengkuadratan pertama dan kedua, 

jika selisih eigen vector 0 maka 

bobot kriteria dapat dijadikan 

sebagai peringkat untuk 

menentukan prioritas. 

Tabel 6. Pengkuadratan Matriks 

Pertama 

 
 

Tabel 7. Pengkuadratan Matriks 

Kedua 

 
 

Tabel 8. Peringkat Bobot Kriteria 

 
 

Dari hasil perhitungan tabel 

pengkuadratan kriteria 

menunjukkan bahwa 

sederhana/mudah dipelajari 

merupakan kriteria yang paling 

penting dalam pemilihan bahasa 

pemrograman untuk membuat web 

dengan nilai bobot sebesar 0,37 atau 
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37%, kedua adalah powerfull dengan 

nilai bobot sebesar 0,29 atau 29%, 

ketiga adalah portable/cross platform 

dengan nilai bobot sebesar 0,17 atau 

17%, dan keempat adalah populer 

dengan nilai bobot sebesar 0,15 atau 

15%. 

2. Perhitungan Perbandingan Kriteria 

Sederhana/Mudah Dipelajari 

Hasil geomean setiap alternatif 

diubah ke dalam tabel perbandingan 

matriks dengan sisi diagonal diberikan 

nilai 1.00 yang berarti netral atau tidak 

ada yang lebih penting di antara 

keduanya. Nilai pada sisi atas dari sisi 

diagonal menyesuaikan nilai geomean 

dengan alternatif yang telah 

dipasangkan, sedangkan untuk sisi 

bawah dari sisi diagonal merupakan 

hasil dari 1 dibagi dengan nilai 

geomean setiap alternatif berpasangan, 

tabel nilainya sebagai berikut: 

Tabel 9. Kriteria Sederhana/Mudah 

Dipelajari 

 
 

Keterangan: 

A: JavaScript 

B: PHP 

C: Python 

D: C++ 

E: Java 

Setelah didapat total jumlah atau 

S.O.R setiap alternatif selanjutnya 

hitung bobot relatif yang 

dinormalisasikan dengan cara nilai 

alternatif setiap kolom dibagi 

dengan total jumlah yang didapat. 

Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 

sebagai berikut, antara lain: 

 

Tabel 10. Normalisasi Matriks 

Berpasangan 

 
 

Tabel 11. Pengkuadratan Matriks 

Pertama 

 
 

Tabel 12. Pengkuadratan Matriks 

Kedua 

 
 

Tabel 13. Peringkat Bobot Kriteria 

Sederhana/Mudah Dipelajari 
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Dari hasil perhitungan 

perbandingan alternatif berdasarkan 

kriteria sederhana/mudah dipelajari 

menunjukkan bahwa JavaScript 

merupakan alternatif yang paling baik 

dalam pemilihan bahasa pemrograman 

untuk membuat web dengan nilai bobot 

sebesar 0,27 atau 27%, kedua adalah 

PHP dengan nilai bobot sebesar 0,26 

atau 26%, ketiga adalah Python dengan 

nilai bobot sebesar 0,24 atau 24%, 

keempat adalah C++ dengan nilai 

bobot sebesar 0.10 atau 10%, dan 

kelima adalah Java dengan nilai bobot 

sebesar 0,10 atau 10%. 

3. Perhitungan Perbandingan Kriteria 

Powerfull 

Hasil geomean setiap alternatif 

diubah ke dalam tabel perbandingan 

matriks dengan sisi diagonal diberikan 

nilai 1.00 yang berarti netral atau tidak 

ada yang lebih penting di antara 

keduanya dengan tabel nilainya 

sebagai berikut: 

Tabel 14. Kriteria Powerfull 

 

Keterangan: 

A: JavaScript 

B: PHP 

C: Python 

D: C++ 

E: Java 

Setelah didapat total jumlah atau 

S.O.R setiap alternatif selanjutnya 

hitung bobot relatif yang 

dinormalisasikan dengan cara nilai 

alternatif setiap kolom dibagi 

dengan total jumlah yang didapat. 

Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 

sebagai berikut, antara lain: 

Tabel 15. Normalisasi Matriks 

Berpasangan 

 
 

Tabel 16. Pengkuadratan Matriks 

Pertama 

 
 

Tabel 17. Pengkuadratan Matriks 

Kedua 
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Tabel 18. Peringkat Bobot Kriteria 

Powerfull 

 
Dari hasil perhitungan perbandingan 

alternatif berdasarkan kriteria 

powerfull menunjukkan bahwa 

JavaScript merupakan alternatif yang 

paling baik dalam pemilihan bahasa 

pemrograman untuk membuat web 

dengan nilai bobot sebesar 0,32 atau 

32%, kedua adalah Python dengan nilai 

bobot sebesar 0,20 atau 20%, ketiga 

adalah PHP dengan nilai bobot sebesar 

0,18 atau 18%, keempat adalah Java 

dengan nilai bobot sebesar 0.15 atau 

15%, dan kelima adalah C++ dengan 

nilai bobot sebesar 0,13 atau 13%. 

4. Perhitungan Perbandingan Kriteria 

Portable/Cross Platform 

Hasil geomean setiap alternatif 

diubah ke dalam tabel perbandingan 

matriks dengan sisi diagonal diberikan 

nilai 1.00 yang berarti netral atau tidak 

ada yang lebih penting di antara 

keduanya. Nilai pada sisi atas dari sisi 

diagonal menyesuaikan nilai geomean 

dengan alternatif yang telah 

dipasangkan, sedangkan untuk sisi 

bawah dari sisi diagonal merupakan 

hasil dari 1 dibagi dengan nilai 

geomean setiap alternatif berpasangan. 

Dari hasil perhitungan perbandingan 

alternatif berdasarkan kriteria 

portable/cross platform menunjukkan 

bahwa JavaScript merupakan alternatif 

yang paling baik dalam pemilihan 

bahasa pemrograman untuk 

membuat web dengan nilai bobot 

sebesar 0,42 atau 42%, kedua 

adalah Python dengan nilai bobot 

sebesar 0,17 atau 17%, ketiga 

adalah PHP dengan nilai bobot 

sebesar 0,16 atau 16%, keempat 

adalah Java dengan nilai bobot 

sebesar 0.12 atau 12%, dan kelima 

adalah C++ dengan nilai bobot 

sebesar 0,09 atau 9%. 

5. Perhitungan Hasil Akhir 

Kriteria dan Alternatif 

 

Tabel 19. Hasil Kriteria dan 

Alternatif 

 
 

Tabel 20. Hasil Akhir Bobot 

Persentase Alternatif 

 
 

Berdasarkan penjelasan diatas 

maka pemilihan bahasa 

pemrograman untuk membuat web 

yang paling banyak digunakan 

adalah bahasa pemrograman 

JavaScript dengan total bobot 
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persentase sebesar 32,68%. Kemudian 

PHP di posisi kedua dengan persentase 

sebesar 21,85%, ketiga adalah Python 

dengan persentase sebesar 21,81%, 

keempat adalah Java dengan persentase 

sebesar 12,49%, dan kelima adalah 

C++ dengan persentase sebesar 

11,17%. 

 
Gambar 4. Grafik Urutan Hasil Akhir 

Alternatif 

Jika dibandingkan dengan hasil 

pengolahan data menggunakan Expert 

Choice di atas maka hasil 

perbandingannya sama dengan 

pengolahan data menggunakan 

Ms.Excel sama berdasarkan kesesuaian 

urutan seluruh alternatif dan kriteria. 

 

KESIMPULAN 

Pemilihan bahasa pemrograman 

untuk mendukung pembuatan web 

menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) terkait 

pemilihan bahasa pemrograman untuk 

mendukung pembuatan web 

menghasilkan penilaian yang cukup 

untuk memberikan informasi dan 

referensi yang dibutuhkan, dapat 

menjadi bahan pertimbangan yang 

berguna untuk para pemula atau 

programmer yang membutuhkannya 

dalam mendukung proses pembuatan 

web.  

Berdasarkan hasil perhitungan 

dari lima  bahasa  pemrograman  

yang  dipilih  ada  JavaScript 

dengan hasil perhitungan sebesar 

32,68% menjadi bahasa 

pemrograman  paling  banyak  

digunakan  dan  berada  di tingkat 

atas pilihan dari setiap kriteria 

kemudian bahasa lainnya  ada  PHP  

dengan  persentase  sebesar  

21,81%, Python dengan persentase 

sebesar 21,81%, Java dengan 

persentase sebesar 12,49%, serta 

C++ dengan persentase sebesar 

11,17%. Dengan kriteria bahasa 

pemrograman sederhana/mudah 

dipelajari menjadi kriteria paling 

banyak dipilih dengan persentase 

tertinggi dari kriteria powerfull, 

populer, dan portable/cross platform. 
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